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Taman Impian Jaya Ancol (TJJA) merupakan wahana rekreas yang terbesar, terlengkap dan termodern di
Indonesia. Taman Impian Jaya Ancol dipersepsikan sebagal tempat rekreasi yang cocok dikunjungi bersama
keluarga, memiliki berbaga saraharekreasi yang banyak, antaralain : Pondok Putri Duyung, Gelanggang
Samudra, Dunia Fantasi, Kolam renag, dan lain sebagainya.

Daam periode Januari sampai dengan Oktober 1998, Taman Impian Jaya Ancol masih menjadi "Market
Leader" diantara pemain industri taman rekreasi dengan pangsa pasar mencapai 43% dan konsentrasi pasar
masih berada di Jakarta (65,4%).

Andalan utama Taman Impian Jaya Ancol selamaini adalah Dunia Fantasi, karena Dunia Fantasi
merupakan unit yang memberikan kontribusi yang tertinggi, meskipun hargatiket Dunia Fantasi relatif
mahal. Sedangkan di kalangan sebagian konsumen, secaratidak disengajateiah terbentuk suatu asosiasi
yang sangat kuat antara Dunia Fantasi dan Taman Impian Jaya Ancol. Menurut pikiran konsumen Taman
Impian Jaya Ancol adalah Dunia Fantasi, atau sebaliknya.

Adanya krisis ekonomi, menyebabkan bergesernya komposisi pengunjung di Taman Impian Jaya Ancol dari
konsumen sosial ekonomi rendah menjadi sosial ekonomi menengah ke atas. Berbeda dengan Dunia Fantasi,
dengan hargatiket yang relatif mahal, meskipun terjadi penurunan jumlah pengunjung, tetapi tidak terjadi
pergeseran komposisi pengunjung Dunia Fantasi pada saat krisis. Dan meskipun terjadi penurunan jumlah
pengunjung, unit Dunia Fantasi tetap memberikan pendapatan tertinggi

dibanding unit-unit rekreasi lain. Bahkan pada saat-saat tertentu (had libur/hari raya) terjadi "booming"
sehingga untuk menaiki satu wahanarekreasi sgja, pengunjung hams antri dalam antrian yang cukup
panjang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui bagai mana perilaku konsumen didalam
memenuhi kebutuhannya akan rekreasi, dan atWit-atribut apa sgja yang mempengaruhi konsumen didalam
pemilihan suatu taman rekreasi, khususnya Dunia Fantasi.

Batasan penelitian adalah ditekankan pada mereka yang menyukai rekreasi dan pernah mengunjungi taman
rekreasi Dunia Fantasi, yang berumur 20-54 tahun yang bertempat tinggal di Jakarta. Riset dilakukan
dengan melalui duatahap, yaitu riset Eksploratori (Focus Group Discussion), yang dilakukan hanya untuk
menahk atribut-atribut yang diperlukan dalam rangka pembuatan kuesioner, dan tahap kedua adalah riset
deskriptif (riset survey). Kelompok yang diambil dalam masyarakat adalah kelompok mahasiswa
(mahasiswa Sl dan S2) dan kelompok profesional. Penelitian ini menggunakan probabJlistik sampling
dengan stratified disproporsional sampling, dengan jumlah responden adalah 100 responden.

Riset diuji statistik dengan menggunakan analisa crosstab dan compare means. Pada crosstab, chi square
significant yang ditandai dengan persentase (%) berarti adanya hubungan/interaksi antara variabel-variabel
yang diperhitungkan. Untuk compare means, Anova significant yang ditandai dengan mean berarti adanya
perbedaan yang muncul diantara means pada variabel-variabel yang dipehitungkan.

Dengan skalamean 1 sampai 6 yang menyatakan (1= sangat tidak penting/setuju sampai dengan 6 = sangat
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penting/setuju). Hasil yang didapat dari survey adalah :

1. Karakteristik Demografi Responden

Responden terdiri dari 52% L aki-laki dan 29% Wanita, sengan kelompok usia terbanyak 25 - 29 tahun
(36%). Tingkat pendidikan yang ditamatkan terbanyak adalah Sl (43%), dengan pengeluaran responden
paling banyak berkisar kurang dari Rp. 500.000,- (46%) dan dengan profesi utama mahasiswa (Sl dan S2)
(50%) dan Profesional (50%). Untuk posisi dalam kel uarga sebagian besar adalah sebagai anak (62%0)
dengan status perkawinan belum menikah (65%).

2. Perilaku Konsumen dalam pemilihan tempat rekreasi secara umum

Dari 100 responden yang diteliti, 100% menyatakan suka akan rekreasi, dengan jenis rekreasi yang paling
disukai adalah rekreasi dlam (pegunungan, laut, dst). Sedangkan alasan utama responden berekreasi adalah
untuk mencari suasana lain. Dan saat responden melakukan rekreasi adalah kapan saja diperlukan responden
untuk memenuhl kebutuhannya akan rekreasi.

Responden dalam melakukan rekreasi temyata tebih banyak dipengaruhi oleh diri sendiri. Demikian juga
untuk pengambilan keputusan mengenai rekreasi, bag! responden yang memutuskan lebih banyak adalah
diri sendiri. Bagi responden, Keputusan untuk rekreasi adalah sesuatu yang direncanakan terlebih dahulu.
Dan kegiatan rekreasi lebih menyenangkan kalau dilakukan bersama-sama keluarga.



